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ABSTRAK

Toko Barokah Motor merupakan penyedia kebutuhan suku cadang dan aksesoris otomotif. Dalam
operasional dan manajemen stok barang, toko barokah menggunakan sistem konvensional dengan menulis
transaksi barang masuk dan barang keluar kedalam buku yang berdampak pada efektifitas operasional toko
dikarenakan kurangnya informasi yang akurat tentang ketersediaan barang di toko tersebut. Dibutuhkan sistem
informasi yang dapat mempermudah penegelolaan toko dalam manajemen stok barang. Sitem informasi yang
dibangun bertujuan untuk mempermudah pengelola toko dalam mendapatkan informasi ketersediaan barang
sehingga diharapakan tidak terjadi overstock atau stok kurang. Pembuatan sistem informasi dilakukan dengan
metode prototype dengan harapan sistem yang dihasilkan sesuai dengan harapan dan kebutuhan di toko Barokah
Motor. Penelitian ini menghasilkan sistem informasi manajemen stok berbasis website pada toko Barokah Motor.
Sistem informasi yang dihasilkan dalam penelitian ini telah melalui evaluasi prototype dan pengujian sistem yang

dialakukan dengan pendekatan blackbox testing.

Kata kunci: Manajemen Stok; Metode Prototype; Sistem Informasi

1. PENDAHULUAN

Salah satu tujuan dari diciptakannya teknologi
adalah untuk memudahkan perkerjaan manusia [1],
begitu juga teknologi informasi yang diciptakan untuk
mempermudah manusia dalam mengolah dan
memperoleh informasi. Salah satu komponen
teknologi informasi adalah software atau perangkat
lunak yang menjadi salah satu bagian dari sebuah
sistem informasi[2].

Sistem informasi didevinisikan oleh [3] sebagai
sebuah sistem yang dapat memenuhi kebutuhan proses

transaksi harian yang bersifat manajerial untuk
membantu mempermudah penyediaan dan
pengelolaan informasi pada Lembaga tertentu.

Terdapat banyak jenis metode dalam pengembangan
perangkat lunak yang biasa disebut siklus hidup

pengembangan perangkat lunak atau system
development  life  cycle  (SDLC).  Metode
pengembangan perangkat lunak yang banyak

diterapkan dalam pengembangan perangkat lunak
atara lai; siklus hidup pengembangan secara
tradisional, siklus hidup pengembangan dengan
protoype, dan siklus hidup pengembangan yang
berorientasi objek.

Dalam pengembangan sebuah sistem informasi,
banyak ditemui ketidak serasian antara pembuat dan
pengguna, hal ini salah satunya disebabkan minimnya
pengetahuan pengguna tentang sistem informasi yang
akan dibuat. Proses prototyping dalam pengembangan
sistem informasi dapat menjadi solusi untuk
menghindari perbedaan presepsi antara pengguna dan
pembuat, sehingga sistem informasi yang dihasilkan
dapat sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna
[4]. Dengan menggunakan metode prototype, maka
tahapan yang dilakukan akan berkelanjutan sampai
mendapatkan hasil yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Metode prototype diawali dengan

pengumpulan kebutuhan yang melibatkan
pengembang dan pengguna sistem untuk menentukan
tujuan, fungsi dan kebutuhan operasional sistem.

Toko Barokah Motor adalah sebuah usaha yang
bergerak di bidang penjualan suku cadang kendaraan
sepada motor. Meskipun telah memasuki era digital
yang serba terkomputerisasi, manajemen stok barang
yang ada di toko barokah motor masih menggunakan
cara manual yaitu dengan melihat barang langsung
dari tempat box tempat penyimpanan barang, lalu
mencatat barang yang sudah habis di sebuah buku atau
kertas dan melakukan pembelian barang kembali.
Dilihat dari sisi efisiensi kerja, hal tersebut kurang
efisien dan mempunyai banyak resiko, pencatatan
secara manual membutuhkan tidak sedikit waktu
tertama jika barang yang dijual sangat banyak, selain
itu pencatatan di kertas juga mempuyai resiko
kerusakan dan kehilangan ditambah jika tidak ada data
cadangan.

Berdasarkan dari uraian permasalahan yang
disebutkan diatas, maka dibutuhkan sebuah sistem
informasi yang bertujuan untuk mempermudah
manajemen stok, sistem informasi yang dihasilkan
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan Toko Barokah
Motor, sehingga sistem informasi yang akan
dikembangkan menggunakan metode prototype.
Dengan metode prototype diharapkan sistem yang
dihasilkan serasi dengan apa yang dibutuhkan
pengguna.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terkait

Penelitian yang terkait dengan penelitian ini
antara lain adalah penelitian yang berjudul Sistem
Informasi Persediaan Stok Barang Berbasis Web di
PT. Brentag Surabaya yang dilakukan oleh [5]. Pada
penelitian in menghasilkan sitem informasi persediaan
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stok barang yang bertujuan untuk memberikan
infromasi ketersediaan barang. Dalam pembangunan
sistem informasi, peneliti menerapkan metode SDLC
Waterfall. Penelitian lain yang berkaitan dengan
penelitian ini adalah penelitian yang berjudul Aplikasi
Persediaan Barang Menggunakan PHP dan MySQL
Pada Toko Citra Kencana Motor Palembang oleh [6]
dengan  menerapkan SDLC  Waterfall — untuk
menghasilan aplikasi persediaan barang yang
diimplementasikan di Toko Citra Kencana Motor.

Selain penelitian yang disebutkan diatas, juga
terdapat penelitian terkait seperti yang telah dilakukan
oleh [7] yang berjudul Perancangan sistem informasi
pengelolaan stok barang pada berkah bersama mandari
kabupaten Purwakarta.

2.2. Pengembangan Perangkat Lunak

Menurut  [4] komponen  pengembangan
perangkat lunak dapat dibagi ke dalam tiga bagian,
yaitu: Metode, tools, dan prosedur.

Metode yang merupakan sebuah teknik
pendekatan sistematik yang digunakan dalam
pengembangan  perangkat lunak mulai  dari

perencanaan proyek perangkat lunak hingga uji coba
dan pemeliharaan perangkat lunak yang dihasilkan.
Alat bantu atau tools yang merupakan alat bantu yang
mendukung dalam pengembangan perangkat lunak
baik alat bantu manual maupun alat bantu otomatis.
Prosedur yang dipergunakan untuk mendefinisikan
langkah pekerjaan secara urut dari metode dan alat
bantu yang digunkan.

2.3. Metode Prototipe
Raymond McLeod dalam [8] mendefinisikan
prototipe sebagai sebuah alat bantu yang bertujuan
untuk memberikan gambaran bagi pembuat dan
pengguna secara detail. Dengan metode prototipe
memungkinkan intensitas interaksi dan komunikasi
antara pembuat sistem dengan pengguna sistem terjadi
lebih sering, sehingga diharapkan dapat mengatasi
perbedaan presepsi antara pembuat sistem dan
pengguna. Dengan menerapkan metode prototype,
tahap pengembangan perangkat lunak dapat
berkelanjutan hingga menghasilkan perangkat lunak
yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna.
Proses yang dilakukan pada metode prototipe
dalam adalah sebagi berikut:
1. Pengumpulan Kebutuhan
Tahapan mendefinisikan format dan kebutuhan
sistem secara kesseluruhan, tahapan ini dilakukan
oleh pengguna dan pembuat sistem secara
bersama-sama.
2. Prototyping
Proses membuat prototype atau prototyping
dilakukan dengan menciptakan rancangan
sementara yang bertujuan untuk memberikan
gambaran awal kepada pengguna.
3. Evaluasi prototype
Tahap evaluasi prototype dilakukan oleh
pengguna dengan mengamati dan menyimpulkan
apakah sistem informasi yang akan dibangun

sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna, hasil
dari evaluai disampaikan kepada pembuat, jika
prototype sudah memenuhi kebutuhan maka akan
dilanjutkan ke tahapan selanjutnya, jika tidak
maka dilakukan perbaikan sesuai permintaan
pengguna.

4. Pengkodean sistem
Proses pengkodean sistem mengacu kepada
prototype yang sudah disepakai antara pembuat
dan pengguna

5. Pengujian sistem
Sebelum sistem yang dihasilkan diluncurkan,
maka untuk memastikan sistem tidak bermasalah
maka dilakukan pengujian pada sistem, proses
pengujian antara lain berfokus pada input dan
output yang dihasilkan.

6. Evaluasi sistem
Tahapan evaluasi dilakukan oleh pengguna untuk
memastikan sistem yang dihasilkan sudah sesuai
harapan.

7. Operasional sistem
Setelah semua tahapan dilalui dan perangkat
lunak yang dihasilkan dapat diterima oleh
pengguna, selanjutnya adalah operasional sistem
atau penggunaan sistem di lapangan.

Gambar proses medotde prototipe dapat dilihat
pada gambar 1 berikut.

Pengumpulan
kebutuhan

Membangun Evaluasi Mengodekan Evaluasi
prototyping prototyping sistem

™ sistem
Pengujian Penggunaan

t J i

sistem sistem

Gambar 1. Alur metode prototipe [9].

3. METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini dilakukan tahapan sebagai

berikut:

1. Studi pustaka
Pada tahapan ini dilakukan studi pustaka pada
buku dan penelitian terdahulu, pada tahap ini juga
dilkukan observasi lapagan dan wawancara
kepada pengguna sistem untuk mendapatkan
gambaran awal tentang sistem yang akan
dibangun.

2. Perumusan masalah
Tahapan ini merupakan hasil dari studi pustaka,
dalam tahap ini didapat gambaran awal sistem
yang dibutuhkan pengguna.

3. Analisis sistem saat ini
Pada tahapan ini dilakukan analisis pada sistem
manajemen stok yang ada di Toko Barokah
Motor, hasil dari tahapan ini berupa dokumen
spesifikasi kebutuhan perangkat lunak (SKPL)
yang akan digunakan dalam perancangan dan
pembangunan sistem.

4. Pembangunan sistem
Setelah mendapatkan gambaran kebutuhan dari
proses sebelumnya, tahapan selanjutnya adalah
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pembenguanan sistem dengan metode SDLC
Prototype. Pada tahapan ini  dilakukan
perancangan sistem sesuai dengan SKPL yang
telah dihasilkan, selain pengkodean sistem, proses
prototyping juga dilakukan pada tahapan ini untuk
memberikan gambaran kepada user tentang
sistem yang akan dibangun. Tahap pengujian
dilakukan pada setiap proses prototyping,
pengujian sistem dilakukan oleh peneliti dan juga
penggguna sistem, hal tersebut dilakukan untuk
mencegah adanya software error sehingga sistem
yang dihasilkan benar-benar dapat digunakan
sesai dengan kebutuhan.
5. Pelaporan hasil penelitian

Tahapan ini merupakan tahap akhir dari penelitian
ini, dalam tahap ini disertakan hasil dari penelitian
yang telah dilaksanakan. Tahapan penelitian dapat
dilihat pada gambar 2 berikut.

Tinjauan

Studi Pustaka Lpf‘aka
Perumusan
Masalah
Analisis Sistem SKPL
Saat Ini L
Sistem
Pengembangan
Perangkat
Lunak Metode
¢ L ‘ ¢ ‘ ¢ Prototype
Analisa Membangun Evaluasi Pengodean Uji Coba Evaluasi
Kebutuhan Prototype Prototype Sistem Sistem Sistem

Laporan
Akhir

Pelaporan

Selesai

Gambar 2. Tahapan penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi
manajemen stok berbasis website yang akan
membantu mempermudah pemilik toko Barokah
Motor dalam mendapatkan informasi stok barang yang
ada, selain itu, dengan sistem informasi yang
dihasilkan pencatatan barang keluar dan barang masuk
akan lebih mudah. Adapun penjelasan untuk setiap
hasil tahapan penelitian adalah sebagai berikut:

4.1. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan pada buku dan penelitian
terdahulu, buku yag menjadi rujukan pada penelitian
ini adalah buku dengan topik rekayasa perangkat lunak
dan sistem informasi.

4.2. Analisis Sistem Saat Ini

Pada tahapan analisis sistem saat ini dilakukan
dengan cara observasi dan wawancara langsung
kepada user, pada tahapan ini mengahasilkan daftar
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional

yang dicantumkan dalam dokumen spesifikasi
kebutuhan perangkat lunak (SKPL). Adapun daftar
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional
dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1. Daftar kebutuhan fungsional

Fitur Fungsi
. Masuk kedalam sistem dan
Login. -
membatasi akses pengguna
Kelola data Menambah, merubah, menghapus,
supplier melihat , dan mencari data supplier

Melihat dan mencetak laporan stok
yang didalamnya terdapat infromasi
barang masuk dan barang keluar
secara periodik

Menambah, merubah, menghapus,
melihat , dan mencari data user yang
dapat masuk kedalam sistem
Menambah, merubah, menghapus,

Laporan stok

Kelola data user

Kelola data . .
produk/barang melihat , dan mencari dgta barang
yang sudah terklasifikasi
Menambah, merubah, menghapus,
Pencatatan melihat , dan mencari data transaksi
Transaksi barang yang didalamnya terdapat
Barang informasi barang masuk dan barang
keluar secara detail
Logout Pengguna dapat keluar dari sistem

informasi ini.

Kebutuhan non fungsional dikelompokkan
menjadi 5 aspek yakni usability, portability,
reliability, performance, dan security. Kebutuhan
disetiap aspek dapat dilihat pada tabel 2. Usability hal
ini terkait seberapa mudah sistem atau aplikasi
digunakan oleh pengguna, sedangkan portability
terkait kemudahan dalam mengakses sistem. Aspek
reliability terkait kehandalan sistem saat beroprasi,
sedangkan performance terkait kecepatan dalam data
processing.

Tabel 2. Daftar kebutuhan non fungsional

Aspek Kebutuhan
Usability Aplikasi dqpat digunakan dengan mudah
dan user friendly
Portability Apllka3| dapat dibuka menggunakan
jaringan lokal
- Aplikasi dapat menampung lebih dari
Reliability | 19 000 data.
Performance Latensi dalam penggunaan aplikasi ini
cukup rendah
S . Menggunkan data enkripsi untuk
ecurity . -
melindungi password pengguna

4.3. Perancangan Sistem

Sistem informasi yang akan dibangun dirancang
sesuai dengan kebutuhan fungsional dan kebutuhan
non fungsional. Perancangan sistem digambarkan
dalam diagaram alir (flow chart), use case diagram,
dan data flow diagram. Dalam sistem informasi ini
terdapat dua actor user yang akan menggunakan
sistem yakni pemilik toko dan pegawai atau kayawan
toko. Keterangan actor user dapat dilihat pada tabel 3.
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Flow chart diagram digunakan untuk
mengambarkan navigasi menu untuk setiap user, flow
chart untuk navigasi menu pada user pemilik terdapat
pada gambar 3 dan flow chart untuk navigasi menu
pada user pegawai terdapat pada gambar 4.

mulai

No
v
login - Berhasil?
[
Masuk Yes
dashboard

menu
pengelolaan
data suppliers

Pilih menu

Menu kelola
> data
pengguna

Menu data
laporan

Logout
sistem

Selesai

Gambar 3. Navigasi menu untuk user pemilik

User pemilik dapat mengakses 3 (tiga) menu
yakni menu pengeloaan data supplier, menu
pengelolaan data pengguna, dan menu laporan. Semua
menu dapat diakses setelah login sebagai pemilik
berhasil.

User pegawai dapat mengakses 5 (lima) menu
yakni menu pengeloaan kategori barang, menu
pengelolaan daftar barang, menu transaksi barang
masuk, menu transaksi barang keluar, dan menu
laporan. Semua menu dapat diakses setelah login
sebagai pegawai berhasil.

Y

Berhasil?

Masuk

dashboard Yes
Menu kelola
data kategori
v barang
Pilih menu f

Menu kelola
> data daftar
barang

Menu kelola
» data transaksi
barang masuk

Menu kelola
» data transaksi
barang keluar

Menu data
laporan

\/

L ogout
sistem

selesai

Gambar 4. Navigasi menu untuk user pegawai

Tabel 3. Daftar actor user

Nama Aktor Keterangan
-, Merupakan user yang dapat bertindak
Pemilik e L2

sebagai sistem administrator

Pegawai / Merupakan user yang_men_ggunakan
sistem untuk traksaksi harian atau

Karyawan .
sebagai end user

Use case diagram  digunakan  untuk

menggambarkan interaksi antara user dengan sistem.
Melalui use case diagram dapat dilihat hak akses
terhadapa sistem untuk setiap user seperti yang ada
pada gambar 5 dan gambar 6.
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kelola data
supplier

include

------- include--------¢ kelola data
X pengguna
include

Gambar 5. Use case diagram pemilik

Pemilik

./ penarikan
laporan

elola kategori
barang

include kelola daftar
- - barang

" include

elola data transaksi

- --nclude ™~ barang masuk

pegawai

", include

", fkelola data transaksl

barang keluar
include
3

* penarikan
laporan

Gambar 6. Use case diagram pegawai

4.4. Prototyping

Proses pembuatan prototype dilakukan pada
setiap fitur yang telah ditentukan pada proses
sebelumnya. Hasil prototyping terdapat pada gambar
7, gambar 8, dan gambar 9.

StockManagement
Silahkan Login

[ Email S |

{ Password = 1

Remember me

Gambar 7. Prototype login user

Pada login user terdapat dua isian yakni user
name yang diisi dengan email pengguna, dan password
yang digunakan pengguna untuk bisa masuk kedalam
aplikasi.

. SiStokMen =

Halaman Dashboard hboard | Halaman Dashioard

Gambar 8. Prototipe dashboard user pemilik

Setelah berhasil login, maka sistem akan
menampilkan dashboard yang sesuai dengan hak
akses pengguna. Pada dashboard user pemilik terdapat
tiga menu utama yakni menu supplier untuk
manajemen data supplier, menu laporan untuk
penarikan laporan dan menu kelola pengguna untuk
mengelola pengguna sistem.

. SiStokien —
»
Dashboard
@

— Kategori

@ Barang
‘-) Logout

Halaman Dashboard Dashboard / Halaman Dashboard

Gambar 9. Prototipe dashboard user pegawai

Pada dashboard user pegawai terdapat dua menu
utama yakni menu kategori untuk manajemen
pengelompokan barang dan menu barang untuk
transaksi barang masuk dan barang keluar.

4.5. Pengkodean Sistem

Setelah prototipe yang dihasilkan telah disejui
oleh user dan dianggap sudah memenuhi kebutuhan,
maka selanjutnya dilkukan proses pengkodean. Proses
pengkodean bertujuan untuk membuat aplikasi sistem
informasi sesui dengan rancangan dan hasil
prototyping yang dihasilkan sebelumnya. Hasil
pengkodean pada penelitian ini dapat dilihat pada
gambar 10 sampai gambar 13. Pengkodean sistem
menggunakan bahasa pemograman PHP yang
merupakan bahasa pemograman yang digunakan
untuk membuat aplikasi berbasis website.
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StockManagement

Silahkan Login
Email =
assword &

Remember Me

Gambar 10. Halaman login user

User diminta untuk mengisi username yang
berupa email dan password untuk bisa masuk kedalam
sistem. Jika username dan password sudah benar,
selanjutnya sistem akan melakukan pengecekan
terhadapa user yang masuk dan kemudian sistem akan
menampilkan dashboard sesuai dengan hak akses
user. Halaman dashboard pemilik dapat dilihat pada
gambar 11 berikut.

e Halaman Dashboard ikl haaca
B i

B i 1 Selamat Datang di I Stock Management
Saatiniandaloghnsebaga admindenan el penilk

pyright 8203 SitokMen

Gambar 11. Halaman dashboard user pemilik

Sesuai dengan proptotype yang sudah disepakati,
pada dashboard user pemilik terdapat tiga menu utama
yang akan digunakan untuk manajemen informasi
suppliyer, manajemen pengguna sistem, dan penarikan
laporan.

Untuk melaukan transaksi barang masuk dan
barang keluar dilakukan melaluli dashboard user
pegawai, pada transaksi barang masuk dan keluar
terdapat fitur untuk upload file bukti barang masuk dan
barang keluar sebagai bukti transaksi seperti yang
ditunjukkan pada gambar 12 dan gambar 13.

Halaman Daftar Barang Masuk Dastbcar | Hoaman Dk B

NamaSupplier © JumlahMask - TanggalMatuk - Pesedima M

opyight ©2023 Slstokan.

Gambar 12. Halaman transaksi barang

Halaman transaksi barang dapat digunakan oleh
user pegawai, halaman ini berguna sebagai pencatatan
barang masuk ataupun keluar sebagai bahan informasi
jumlah stok yang ada saat ini. Saat melakukan
pencatatan transaksi barang, user diharuskan untuk
melakukan upload bukti barang masuk atau barang
keluar.

Gambar 13. Halaman oad bukti transaksi barang

4.6. Pengujian Sistem

Setelah sistem telah selesai dibuat, maka
selanjutnya adalah tahap pengujian sistem, tahap
pengujian bertujuan untuk memastikan sistem
informasi yang dihasilkan berjalan dengan baik dan
sesuai kebutuhan. Pengujian sistem dilakukan dengan
teknik blackbox.

Pengujian dengan teknik blackbox merupakan
salah satu teknik pengujian perangkat lunak yang
cukup mudah dilakukan, pengujian ini berfokus pada
segi spesifikasi fungsional tanpa memperhatikan
desain dan kode program, tujuan dari pengujian ini
adalah untuk memastikan fungsi input dan output dari
sebuah perangkat lunak sudah sesuai dengan yang
diharapkan [10].

Hasil pengujian pada sistem informasi yang
dihasilkan dapat dilihat pada tabel 4. Pengujian
dilakukan pada setiap fitur yang telah ditetapkan
sebagai kebutuhan fungsional. Setiap fitur diuji
dengan berfokus pada input dan output yang
dihasilkan. Hasil dari pengujian pada sistem informasi
yang dihasilkan menunjukkan bahwa seluruh fitur
sudah berjalan dengan baik dan memenuhi kebutuhan
sesuai dengan yang diharapkan.

2815



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 7 No. 4, Agustus 2023

Tabel 4. Hasil pengujian aplikasi

Hasil

Fitur Hasil yang diharapkan ji

Jika berhasil login akan
tampil halaman dashboard
sesuai dengan hak akses
user

Login. Sesuai

User dapat Menambah,
merubah, menghapus,
melihat , dan mencari data
supplier

Kelola data

h Sesuai
supplier

User dapat Melihat dan
mencetak laporan stok yang
didalamnya terdapat
infromasi barang masuk
dan barang keluar secara
periodik

Laporan stok Sesuai

User pemilik dapat
menambah, merubah,
menghapus, melihat , dan
mencari data user yang
dapat masuk kedalam
sistem

Kelola data
user

Sesuai

User dapat Menambah,
merubah, menghapus,
melihat , dan mencari data
barang yang sudah
terklasifikasi

Kelola data

produk/barang Sesuai

User pegawai dapat
menambah, merubah,
menghapus, melihat , dan
mencari data transaksi
barang yang didalamnya
terdapat informasi barang
masuk dan barang keluar
secara detail

Pencatatan
Transaksi
Barang

Sesuai

Pengguna dapat keluar dari

. . . Sesuai
sistem informasi.

Logout

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari kegiatan penelitan ini dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini menghasilkan sistem informasi
manajemen persediaan barang (stock) yang sesuai
dengan  kebutuhan  Toko  Barokah  Motor,
pengembangan perangkat lunak dengan menerapkan
metode prototype efektif untuk menghasilkan
perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna di lapangan, penerapan metode prototype
dapat digunakan jika user memerlukan gambaran
secara umum tentang sistem yang akan dibuat, sistem
informasi yang dihasilkan tidak banyak mengalami
perubahan pada fitur dikarenakan sudah dilakukan
proses prototyping dan evaluasi pada hasil prototype
oleh user sebelum dilakukan pengkodean.
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